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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover, rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 

return on asset, rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio dan rasio solvabilitas yang diproksikan 

dengan debt to asset ratio, sedangkan variabel dependennya adalah financial distress. Penelitian ini dilakukan 

pada periode 2016-2018 dengan sampel penelitian sebanyak 207 perusahaan yang dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, 

analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa total asset 

turnover, return on asset, current ratio dan debt to asset ratio secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018. 

Kata Kunci: return on asset, total asset turnover, current ratio, financial disstres 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

Perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh laba, untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

setiap perusahaan harus menerapkan strategi yang tepat dengan menggabungkan berbagai 

faktor produksi. Salah satu ancaman yang paling ditakuti perusahaan adalah kebangkrutan. 

Fenomena yang sering terjadi dalam pasar modal Indonesia adalah delisting saham. Fenomena 

perusahaan delisting dari Bursa Efek Indonesia hampir terjadi setiap tahun, penyajian data pada 

grafik 1.1 menunjukkan pada tahun 2015-2019 tercatat sebanyak 21 perusahaan delisting dari 

BEI: 
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Gambar 1.1 Perusahaan Delisting BEI 2015-2019 

 

 
Sumber: www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/aktivitas-pencatatan (2020) 

 
 

Dari beberapa kasus faktual yang dijabarkan, secara teoretis kebangkrutan sebuah 

perusahaan dapat diatasi oleh manajemen dengan melakukan pengawasan terhadap kondisi 

keuangan perusahaan menggunakan analisis financial distress (Hery, 2017). Analisis finansial 

distress akan menjadi kesempatan bagi perusahaan untuk memperbaiki kondisi keuangan 

sebelum dinyatakan bangkrut. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai financial distress karena adanya kontradiksi 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jaya (2017),   Rohmadini (2018) dan Yusbardini 

(2019). Penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2017) dan Yusbardini (2019) menyatakan bahwa 

rasio profitabilitas dan rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmadini (2018) menyatakan bahwa rasio profitabilitas dan 

rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Aneka Industri Serta Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2016–2018”. 

injauan Pustaka 

1.1 Teori Agensi 

Jensen dan Meckling dalam Edwin (2018) menyatakan: “hubungan agensi adalah 

kontrak di mana satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk 

melakukan beberapa tindakan atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian 

wewenang penentuan keputusan kepada agent tersebut”. 
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1.2 Teori Signalling 

Signalling theory dikembangkan untuk memperhitungkan kenyataan bahwa manajemen 

perusahaan pada umumnya memiliki informasi yang lebih tepat berkaitan dengan kondisi 

dan prospek perusahaan (Muwardi, 2010). 

1.3 Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) 

Menurut Kasmir (2018:185) total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Rumusnya adalah: 

𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 + 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑘ℎi𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) : 2 

1.4 Rasio Profitabilitas (Return on Asset) 

Menurut Hery (2016:106) retur non asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Rumus untuk mengukur ROA adalah: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 = 
 

1.5 Rasio Likuiditas (Current Ratio) 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 

Menurut Hery (2016:50) rasio lancar berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan total aset lancar yang 

tersedia. Rumus untuk mengukur CR adalah: 

𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑟𝑎𝑠i𝑜 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 = 

𝑘𝑒𝑤𝑎ji𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

1.6 Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) 

Menurut Hery (2016:75) rasio utang terhadap aset berguna untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset. Rumus untuk mengukur DER adalah: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

1.7 Financial Distress 

𝑟𝑎𝑠i𝑜 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 

Menurut Fahmi (2011) financial distress adalah penurunan kondisi keuangan yang 

terjadi pada perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan, gejala financial distress dimulai 

dari tidak terpenuhinya kewajiban keuangan jangka pendek 

1.8 Alman Z-Score Pertama 

Pada tahun 1968, Altman melakukan analisis mengenai financial distress dengan 

menggunakan metode step-wise multivariate discriminant analysis. Rumus Altman Z- 

Score pertama 𝑍 = 1,2 (𝑋1) + 1,4 (𝑋2) + 3,3 (𝑋3) + 0,6 (𝑋4) + 0,999 (𝑋5) 
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adalah: 

1. X1 = Working capital/total assets 

2. X2 = Retained earnings/total assets 

3. X3 = Earnings before interest tax/total assets 

4. X4 = Market value of equity/book value of debt 

5. X5 = Sales/total assets 

6. Z = Z-Score 

 
Metode Penelitian 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:37) penelitian asosiatif adalah suatu 

rumusan masalah penelitian yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan jenis data, penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:8): “metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Berikut adalah sampel 

perusahaan manufaktur sesuai dengan kriteria sampel penelitian: 

Tabel 3.1 Data Sampel Penelitian 
 

Kategori Jumlah 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan kimia yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2018 
107 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan kimia yang 

tidak melaporkan laporan tahunan berturut-turut dari tahun 2016–2018 
-8 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan kimia yang 

menggunakan mata uang asing dalam laporan tahunannya periode 2016–2018 
-29 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan kimia yang 

tidak memiliki kelengkapan data dalam laporan keuangannya dari tahun 2016–2018 
-1 

Jumlah sampel/tahun 69 

Jumlah sampel 3 tahun 207 

Sumber: www.idx.co.id dan www.sahamok.com 

 
 

Hasil Penelitian 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis statistik deskriptif 

dan analisis regresi berganda. Sedangkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji t, uji F, koefisien determinasi, dan koefisien korelasi 

3.1 Uji Normalitas 

Menurut Sunjoyo et al., (2013:59) uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil uji normalitas data: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 207 Sampel 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai asymp. sig. yang diperoleh 

adalah sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria uji normalitas, dapat disimpulkan 

bahwa data residual tidak terdistribusi normal. Maka dari itu, peneliti melakukan deteksi 

outlier dan melakukan pemangkasan data sebanyak 58 sampel data. 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 setelah dilakukan outlier menunjukkan bahwa nilai 

asymp. sig. sebesar 0,200 dan dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data 149 Sampel 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 
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3.2 Uji Linearitas 

Menurut Riduwan (2011:184) uji linearitas bertujuan untuk menguji data yang 

dihubungkan, apakah berbentuk garis linear atau tidak. Apabila nilai p-value pada kolom 

sig. Linearity menunjukkan nilai sig. < 0,05 dan Deviation from Linearity menunjukkan 

nilai sig. > 0,05 maka hubungan tersebut membentuk garis linear. Seluruh hasil uji linearitas 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X terhadap variabel Y 

adalah hubungan yang linear Hasil uji linearitas dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Linearitas X1 Terhadap Y 

 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Tabel 4.4 Hasil 

Uji 

Linearitas X2 

Terhadap Y 

 

 

 
Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas X3 Terhadap Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas X4 Terhadap Y 
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Sumber: output SPSS 26 (2020) 

3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sunjoyo et al., (2013:69) uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Berdasarkan hasil grafik scatter plot maka disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

3.4 Uji Multikolinearitas 

Menurut Sunjoyo et al., (2013:65) uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

linear berganda. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah 

mempunyai angka tolerance > 0,10 dan mendekati 1 dengan batas VIF adalah 10 (Gujarati, 

2012:432). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance dari keempat variabel independen lebih besar dari 0,10 dan mendekati 1. Nilai 

VIF keempat variabel independen juga lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas di antara variabel independen yang digunakan. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa,b 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Beta 

 
 

t 

 
 
Sig. 

Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,436 ,272  5,269 ,000   

X1 TATO ,481 ,122 ,205 3,949 ,000 ,704 1,421 

X2 ROA 9,039 1,128 ,428 8,011 ,000 ,663 1,508 

X3 CR ,407 ,070 ,353 5,831 ,000 ,518 1,930 

X4 DAR -1,418 ,362 -,245 -3,922 ,000 ,485 2,061 

a. Dependent Variable: Y FD 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight for Y from WLS, MOD_1 X4** -1,000 
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Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 

3.5 Uji Autokorelasi 

Menurut Sunjoyo et al., (2013), uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi 

korelasi antara satu periode dengan periode sebelumnya. Untuk data n = 149, k = 4, 

signifikansi 5% diperoleh nilai dU = 1.77345 dan dL = 1.69139. Hasil uji tersebut yakni: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb,c 
 

Model R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

Std. Error of the Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 ,853a
 ,727 ,719 ,86083 1,747 

a. Predictors: (Constant), X4 DAR, X1 TATO, X2 ROA, X3 CR 

b. Dependent Variable: Y FD 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight for Y from WLS, MOD_1 X4** -1,000 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai durbin 

watson (dW) sebesar 1,747. Nilai dW < dU (1,747 < 1,77345), hal tersebut menunjukkan 

bahwa uji autokorelasi tidak dapat disimpulkan. Langkah yang dilakukan selanjutnya untuk 

mengatasi masalah autokorelasi adalah melakukan uji run test. Kriteria uji runt test yakni 

apabila nilai asymp. sig < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi dan sebaliknya. 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai asymp. sig adalah 0,681. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Run Test 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

3.6 Analisis Statistik Deskriptif 
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Menurut Sugiyono (2017:147) statistik deskriptif berguna untuk menganalisis data 

dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

3.7 Pengujian Hipotesis 

A. Pengujian Hipotesis Pertama 

Ho1: β1 = 0: Rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Ha1: β1 ≠ 0: Rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

a) Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝑌 = 1,043 + 1,065𝑥1 + 𝑒 linear sederhana 

Konstanta 𝛼 sebesar 1,043 menyatakan bahwa jika nilai total asset turnover 

konstan (0) maka nilai financial distress sebesar 1,043. Koefisien β sebesar 1,065 

menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan total aset turnover akan menaikkan 

rasio financial distress sebesar 1,065. 

Tabel 4.12 Koefisien Regresi Linear Sederhana X1 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 

 

b) Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana 
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Pada tabel 4.13, terlihat nilai probabilitas dari t-statistik X1 sebesar 0,000. Maka 

hipotesis nol ditolak sehingga Ha1 diterima. Maka rasio aktivitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Tabel 4.13 Uji Signifikansi Regresi Linear Sederhana X1 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 

 

c) Koefisien Determinasi 

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi X1 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,187 artinya 

kontribusi TATO dalam menjelaskan variabel financial distress 18,7%. 

B. Pengujian Hipotesis Kedua 

Ho2: β2 = 0:  Rasio profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap finansial 

distress. 

Ha2: β2 ≠ 0: Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

a) Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝑌 = 1,619 + 15,336𝑥2 + 𝑒 linear sederhana 

Tabel 4.15 Koefisien Regresi Linear Sederhana X2 – Y 
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Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Konstanta 𝛼 sebesar 1,619 menyatakan bahwa jika nilai return on asset konstan 

(0) maka nilai financial distress sebesar 1,619. Koefisien β sebesar 15,336 

menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan return on asset akan menaikkan 

rasio financial distress sebesar 15,336. 

b) Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Pada tabel 4.16, terlihat nilai probabilitas dari t-statistik X2 sebesar 0,000. 

Maka hipotesis nol ditolak sehingga Ha2 diterima. 

Tabel 4.16 Uji Signifikansi Regresi Linear Sederhana X2 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

c) Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,559 artinya 

kontribusi return on asset dalam menjelaskan variabel financial distress 55,9%. 

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi X2 – Y 

Model Summary 
 

 
Model R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,750a
 ,562 ,559 ,74272 

a. Predictors: (Constant), X2 ROA 

 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 

C. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Ho3: β3 = 0: Rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. 

Ha3: β3 ≠ 0: Rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

a) Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear 

sederhana sebagai 𝑌 = 0,611 + 0,873𝑥3 + 𝑒 berikut: 
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Tabel 4.18 Koefisien Regresi Linear Sederhana X3 – Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

Konstanta 𝛼 sebesar 0,611 menyatakan bahwa jika nilai current ratio konstan 

(0) maka nilai financial distress sebesar 0,611. Koefisien β sebesar 0,873 

menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan return on asset akan menaikkan 

rasio financial distress sebesar 0,873. 

b) Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Pada tabel 4.19, terlihat nilai probabilitas dari t-statistik X3 sebesar 0,000. 

Maka hipotesis nol ditolak sehingga Ha3 diterima. 

Tabel 4.19 Uji Signifikansi Regresi Linear Sederhana X3 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

c) Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.20 analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai adjusted 

R square sebesar 0,436 artinya kontribusi current ratio dalam menjelaskan variabel 

financial distress 43,6% (0,436 x 100%). 

 

Tabel 4.20 Koefisien Determinasi X3 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

D. Pengujian Hipotesis Keempat 
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Ho4: β4 = 0:  Rasio solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap finansial 

distress. 

Ha4: β4 ≠ 0: Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

a) Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 𝑌 = 3,870 − 3,581𝑥4 + 𝑒 

 
 

Tabel 4.21 Koefisien Regresi Linear Sederhana X4 – Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Konstanta 𝛼 sebesar 3,870 menyatakan bahwa jika nilai debt to asset ratio 

konstan (0) maka nilai financial distress sebesar 3,870. Koefisien β sebesar -3,581 

menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan debt to asset ratio akan menurunkan 

rasio financial distress sebesar 3,581. 

b) Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Pada Tabel 4.22, terlihat nilai probabilitas dari t-statistik X4 sebesar 0,000. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak sehingga Ha4 

diterima. Dengan demikian, rasio solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2018. 

 

Tabel 4.22 Uji Signifikansi Regresi Linear Sederhana X4 - Y 
 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 
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c) Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,369 artinya 

kontribusi debt to asset ratio dalam menjelaskan variabel financial distress 36,9%. 

Tabel 4.23 Koefisien Determinasi X4 - Y 
 

 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

E. Pengujian Hipotesis Kelima 

Ho5: β = 0: Rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas secara 

bersama- 

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Ha5: β ≠ 0: Rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas secara 

bersama- 

sama berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

a) Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.24 Koefisien Regresi Linear Berganda X1, X2, X3, X4 – Y 

Coefficientsa,b 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Beta 

 
 

t 

 
 
Sig. 

Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,436 ,272  5,269 ,000   

X1 TATO ,481 ,122 ,205 3,949 ,000 ,704 1,421 

X2 ROA 9,039 1,128 ,428 8,011 ,000 ,663 1,508 

X3 CR ,407 ,070 ,353 5,831 ,000 ,518 1,930 

X4 DAR -1,418 ,362 -,245 -3,922 ,000 ,485 2,061 

a. Dependent Variable: Y FD 

b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight for Y from WLS, MOD_1 X4** -1,000 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Persamaan regresi dapat dibuat dengan melihat nilai B (Koefisien Beta) pada 

unstandardized coefficients dalam tabel 4.24 di atas. Berdasarkan tabel tersebut, 

model regresi yang terbentuk berdasarkan hasil penelitian adalah: 

𝑌 = 1,436 + 0,481𝑥1 + 9,039𝑥2 + 0,407𝑥3 − 1,418𝑥4 + 𝑒 
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Konstanta sebesar 1,436 artinya apabila variabel independen yaitu rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas dianggap 

konstan (bernilai 0), maka variabel dependen yaitu financial distress akan bernilai 

sebesar 1,436. 

Koefisien regresi variabel rasio aktivitas sebesar 0,481, artinya apabila variabel 

rasio aktivitas mengalami peningkatan sebesar (satu) satuan, sedangkan variabel 

independen lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel financial distress 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,481. 

Koefisien regresi variabel rasio profitabilitas sebesar 9,039, artinya apabila 

variabel rasio profitabilitas mengalami peningkatan sebesar (satu) satuan, 

sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka 

variabel financial distress akan mengalami peningkatan sebesar 9,039. 

Koefisien regresi variabel rasio likuiditas sebesar 0,407, artinya apabila variabel 

rasio likuiditas mengalami peningkatan sebesar (satu) satuan, sedangkan variabel 

independen lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel financial distress 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,407. 

Koefisien regresi variabel rasio solvabilitas sebesar -1,418, artinya apabila 

variabel rasio solvabilitas mengalami peningkatan sebesar (satu) satuan, sedangkan 

variabel independen lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel financial 

distress akan mengalami penurunan sebesar 1,418. 

b) Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji statistik F pada tabel 4.25, nilai 

signifikansi model regresi secara simultan sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha5 diterima, artinya rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan 

solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2018. 

Tabel 4.25 Uji Signifikansi Regresi Linear Berganda X1, X2, X3, X4 – Y 



JMMA 
JURNAL MAHASISWA MANAJEMEN DAN AKUNTANSI 

Vol. 1 No. 4 
ISSN. 2746-6892 

61 

 

 

 

 
Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

c) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:97). 

Berdasarkan tabel 4.26 analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai adjusted R 

square sebesar 0,719 dan menunjukkan nilai > 0,5 atau > 50% maka menunjukkan 

bahwa sekumpulan variabel bebas secara simultan mampu menjelaskan variabel 

terikat secara signifikan dan kuat. Dengan demikian variabel rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas mampu menjelaskan perubahan 

financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri serta industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018 yaitu sebesar 71,9%. 

Tabel 4.26 Koefisien Determinasi X1, X2, X3, X4 – Y 
 

Model Summaryb,c 

 
Model R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

 
Std. Error of the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,853a
 ,727 ,719 ,86083 1,747 

a. Predictors: (Constant), X4 DAR, X1 TATO, X2 ROA, X3 CR 

b. Dependent Variable: Y FD 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight for Y from WLS, MOD_1 X4** -1,000 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

d) Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan 

(besar dan arah) antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil 

analisis koefisien korelasi dalam penelitian ini yang menggunakan SPSS 26 pada 

tabel 4.27, menunjukkan nilai R senilai 0,853 yang berarti bahwa korelasi tersebut 

adalah korelasi kuat positif dikarenakan nilai R 0,853 > 0,5 adalah: 
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Tabel 4.27 Koefisien Korelasi X1, X2, X3, X4 – Y 

Model Summaryb,c 
 

Model R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

Std. Error of the Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 ,853a
 ,727 ,719 ,86083 1,747 

a. Predictors: (Constant), X4 DAR, X1 TATO, X2 ROA, X3 CR 

b. Dependent Variable: Y FD 

c. Weighted Least Squares Regression - Weighted by Weight for Y from WLS, MOD_1 X4** -1,000 

Sumber: output SPSS 26 (2020) 

 
 

Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

bahwa rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016–2018 dengan tingkat pengaruh sebesar 71,9%. Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. 

2. Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. 

3. Rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri 

serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. 

4. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to asset ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. 

5. Rasio aktivitas, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2018. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Investor dapat menjadikan rasio aktivitas (total asset turnover), rasio profitabilitas 

(return on asset), rasio likuiditas (current ratio) dan rasio solvabilitas (debt to asset 

ratio) menjadi acuan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress 

pada perusahaan yang akan diinvestasikan terutama pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang diduga dapat 

memengaruhi kondisi financial distress dan dengan mengambil sampel pada sektor- 

sektor lain di BEI. 
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